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ABSTRAK 

 

 Proses globalisasi memiliki dampak pada perekonomian Indonesia yaitu salah satunya 

muncul pasar perdagangan bebas, yang membuat persaingan dalam dunia usaha Indonesia 

menjadi semakin ketat. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat bersaing, perusahaan harus 

dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, namun menjaga biaya yang ditimbulkan 

agar tetap efisien. Selama ini, PT Surya Bangkit Cemerlang, yang bergerak di bidang produksi 

wooden outdoor furniture, sudah melakukan efisiensi biaya bahan langsung, namun belum 

menemukan cara untuk meningkatkan efisiensi biaya. Biaya bahan langsung perusahaan 

memiliki presentase yang besar dibandingkan unsur biaya produksi lainnya, yaitu sekitar 65% 

dari total biaya produksi. Perusahaan masih kesulitan dalam memanfaatkan bahan 

langsungnya, yaitu kayu jati, dengan lebih optimal, sehingga masih terjadi pemborosan yang 

berlebihan. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian di PT Surya Bangkit Cemerlang dan 

diharapkan penelitian ini dapat membantu PT Surya Bangkit Cemerlang dalam meningkatkan 

efisiensi biaya biaya bahan langsung yang ditimbulkan, sekaligus meningkatkan kualitas 

produk yang dihasilkan.  

 Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi biaya bahan langsung perusahaan adalah 

dengan menerapkan metode Total Quality Management. Salah satu alat dari Total Quality 

Management adalah Statistical Process Control, merupakan metode yang paling cocok untuk 

diterapkan ke dalam proses produksi. Beberapa langkah yang diperlukan untuk menerapkan 

Statistical Process Control adalah merancang sebuah pareto chart, mengidentifikasi masalah 

dan penyebabnya dengan menggunakan Ishikawa Cause and Effect Diagram, selanjutnya 

adalah mengidentifikasi kejadian yang tidak terkendali melalui control chart, lalu mengambil 

tindakan korektif untuk mengeliminasi kejadian tersebut. 

 Penelitian di PT Surya Bangkit Cemerlang dilakukan dengan menggunakan metode 

studi deskriptif. Metode studi deskriptif merupakan metode yang menjelaskan objek penelitian 

serta mengumpulkan data yang mendeskripsikan situasi. Data yang diambil terkait dengan 

penerapan unsur utama Total Quality Management dalam perusahaan, cara mengefisienkan 

biaya bahan langsung, dan aktivitas proses produksi serta data kecacatan yang terjadi selama 

proses produksi.  

 Dari penelitian yang sudah dilakukan, diketahui terdapat 3 masalah utama dalam 

proses produksi, yaitu kecacatan mata kayu, goresan, dan pecah/retak pada kayu. Dari analisis 

control chart, diketahui bahwa terdapat beberapa kejadian out-of-control yang menjadi 

penyebab kecacatan mata kayu, goresan, dan pecah/retak. Masing-masing kejadian tersebut 

dieliminasi dengan tindakan perbaikan yang tepat, sesuai dengan penyebab kecacatan masing-

masing. Setelah mengeliminasi kejadian tersebut, maka jumlah kecacatan akan berkurang, dan 

penggunaan sumber daya menjadi lebih optimal. Berdasarkan hasil pembahasan menunjukkan 

bahwa setelah menerapkan Total Quality Management, perusahaan dapat mengurangi biaya 

bahan langsung sebesar Rp. 23.555.638,00. Selain itu, penggunaan sumber daya menjadi lebih 

optimal, sekaligus memungkinkan adanya peningkatan kualitas produk. Maka dari itu, penulis 

menyarankan kepada perusahaan agar menerapkan Total Quality Management pada proses 

produksi, serta memelihara komitmen dan konsistensi dari pemilik dan seluruh karyawan 

perusahaan selama penerapan Total Quality Management ini.  

  
 

 



 

ABSTRACT 

 

The process of globalization has an impact on Indonesia's economy, one of them is 

the emerging of free trade market, which makes the competition in the Indonesia’s business 

world is becoming increasingly stringent. Therefore, in order that the company can compete, 

companies must be able to improve the quality of products, but keeping costs incurred in order 

to remain efficient. During this time, PT Surya Bangkit Cemerlang, which is the company that 

produces wooden outdoor furniture, has already made the efficiency of direct material cost, 

but has not found the way to increase cost efficiency. Company’s direct material cost has a 

large percentage compared to other elements of production cost, which is about 65% of total 

production cost. The company still has difficulties in utilizing its direct material, which is teak, 

to get optimal results, so it still has wasteful excess. Therefore, the author conducted research 

at PT Surya Bangkit Cemerlang and hoped this research can help the company on improving 

the efficiency of direct material cost incurred, while improving the quality of product that is 

produced. 

One way to improve the efficiency of the company's material cost is by applying the 

method of Total Quality Management. One of the tools of Total Quality Management is a 

Statistical Process Control, is the suitable method to be applied to the production process. 

Some of the steps necessary to apply Statistical Process Control are making pareto chart, 

identifying the problem and its cause by using Ishikawa Cause and Effect Diagram, next is 

identifying events that cannot be controlled through the control chart, and then taking 

corrective action to eliminate the incident. 

Research at PT Surya Bangkit Cemerlang is conducted using a descriptive study. 

Descriptive study method is a method that describes the object of research and collect data 

that describes the situation. Data taken in regard to the implementation of the main elements 

of Total Quality Management in the company, how to make direct material cost to be efficient, 

and production activity as well as data about production defects which occur during the 

production process. 

From the research that has been done, it is known there are three major problems in 

the production process, they are wooden eye, scratches, and broken / cracked wood. From the 

analysis of control chart, there are several instances of out-of-control that cause wooden eye, 

scratches, and broken / cracked. Each of these events is eliminated by appropriate corrective 

action, in accordance with the respective cause of disability. After eliminating the incident, 

the number of disability will be reduced, and the use of resources can be more optimal. Based 

on the results of the discussion, it is showed that after implementing Total Quality 

Management, the company can reduce the direct material cost for Rp. 23,555,638.00. In 

addition, the use of resources can be more optimal, while increasing the product quality. 

Therefore, the author suggests the company to apply Total Quality Management in the 

production process, as well as maintaining the commitment and consistency of the owner and 

all employees of the company during the implementation of Total Quality Management. 
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1 

BAB 1. 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Fenomena paling menonjol yang terjadi pada kurun waktu ini adalah terjadinya 

proses globalisasi. Adanya globalisasi ini tentu membawa pengaruh di semua aspek 

kehidupan suatu negara, salah satunya adalah aspek perekonomian. Contoh nyata dari 

pengaruh globalisasi ini adalah adanya perdagangan bebas (free trade). Dengan 

adanya perdagangan bebas ini, para pelaku bisnis di Indonesia harus terpacu untuk 

meningkatkan kemampuan perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan-

perusahaan multinasional. Terlebih dengan didukung oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang pesat, membuat kondisi persaingan antar dunia usaha 

akan semakin ketat. 

Untuk dapat bersaing di era globalisasi ini, perusahaan perlu menciptakan daya 

saing dengan memaksimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki, agar menciptakan 

kualitas produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. Pada jaman sekarang ini, 

dengan segala perkembangan yang ada, konsumen menjadi lebih jeli dan cerdas dalam 

memilih suatu produk. Selain kualitas produk, konsumen juga memilih suatu produk 

dari segi harga jual. Dengan harga jual produk yang lebih rendah dan kualitas produk 

yang lebih baik dari pesaing, maka akan meningkatkan jumlah konsumen sehingga 

menghasilkan keuntungan yang besar bagi perusahaan. Kualitas terbaik akan diperoleh 

dengan melakukan upaya perbaikan secara terus menerus terhadap sumber daya 

manusia, proses, dan lingkungannya, dengan menerapkan Total Quality Management. 

Perbaikan kualitas secara terus menerus dapat membuat biaya produksi menjadi lebih 

efisien dan otomatis dapat meningkatkan produktivitas. 

Tantangan akan persaingan yang ketat ini dihadapi oleh seluruh perusahaan 

dengan berbagai sektor usaha, termasuk usaha produksi mebel. Usaha produksi mebel 

membutuhkan proses produksi yang cukup rumit dan menimbulkan biaya produksi 

yang besar, oleh karena itu, perlu adanya dukungan sumber daya yang memadai agar 

dapat menciptakan produk yang berkualitas. Usaha produksi mebel memiliki peluang 

mendapatkan keuntungan yang besar, karena semakin hari pertumbuhan penduduk di 
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Indonesia maupun di Luar Negeri semakin meningkat, sehingga berdampak pada 

meningkatnya permintaan mebel untuk melengkapi tempat tinggal sebagai salah satu 

kebutuhan primer manusia. Dengan memiliki peluang yang menguntungkan, membuat 

para pelaku bisnis tertarik untuk terjun ke dalam usaha produksi mebel ini. 

PT Surya Bangkit Cemerlang merupakan salah satu perusahaan manufaktur 

yang bergerak di bidang mebel, lebih spesifiknya adalah di bidang wooden furniture. 

Dengan keadaan banyaknya pesaing usaha produksi mebel, tentu setiap perusahaan 

mebel harus menciptakan daya saing yang kompetitif agar dapat bertahan dalam bisnis 

ini. Perusahaan harus terus menerus meningkatkan kualitas produk, namun juga 

megefisiensikan biaya agar harga jual yang ditawarkan dapat bersaing. PT Surya 

Bangkit Cemerlang masih memiliki kesulitan dalam mengatur biaya produksinya 

khususnya biaya bahan langsung, karena harga beli bahan langsung perusahaan yang 

semakin berjalannya waktu semakin meningkat. Selain itu, biaya bahan langsung yang 

ditimbulkan memiliki presentase yang besar dan cukup signifikan dibandingkan biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, yaitu sekitar 65% dari total biaya 

produksi. PT Surya Bangkit Cemerlang belum menemukan cara yang tepat untuk 

mengoptimalkan pemakaian bahan langsung yang dimiliki, sehingga masih terjadi 

pemborosan pada bahan langsung. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 

menerapkan Total Quality Management kepada proses produksi PT Surya Bangkit 

Cemerlang, dan menganalisis peranan Total Quality Management dalam 

meningkatkan efisiensi biaya bahan langsung perusahaan serta kualitas produk yang 

dihasilkan.  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana penerapan unsur-unsur utama Total Quality Management pada 

proses produksi PT Surya Bangkit Cemerlang ? 

b. Bagaimana PT Surya Bangkit Cemerlang melakukan efisiensi biaya bahan 

langsung yang terjadi pada perusahaan ?  

c. Bagaimana upaya untuk mengaplikasikan metode Total Quality Management 

pada proses produksi yang benar di PT Surya Bangkit Cemerlang ? 
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d. Bagaimana peranan Total Quality Management dalam meningkatkan efisiensi 

biaya bahan langsung pada PT Surya Bangkit Cemerlang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan penerapan unsur-unsur utama Total Quality Management 

pada proses produksi PT Surya Bangkit Cemerlang.  

b. Untuk menganalisis efisiensi biaya bahan langsung yang telah dilakukan oleh 

PT Surya Bangkit Cemerlang.  

c. Untuk mendesain strategi yang paling tepat dalam mengaplikasikan metode 

Total Quality Management pada proses produksi PT Surya Bangkit Cemerlang. 

d. Untuk menganalisis peranan metode Total Quality Management pada proses 

produksi dikaitkan dengan upaya untuk meningkatkan efisiensi biaya bahan 

langsung yang ditimbulkan oleh PT Surya Bangkit Cemerlang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat terutama bagi: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, pengetahuan, dan 

pemahaman yang bermanfaat bagi penulis mengenai penerapan Total Quality 

Management khususnya pada proses produksi perusahaan dan perannya dalam 

mengefisiensikan biaya bahan langsung. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan sebagai informasi yang 

bermanfaat dan sumbangan pemikiran dalam pengambilan keputusan yang 

berhubungan tentang peranan Total Quality Management dalam kaitannya 

dengan meningkatkan efisiensi biaya bahan langsung.  
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c. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca guna menambah pengetahuan 

mengenai Total Quality Management dalam kaitannya dengan pengefisienan 

biaya produksi khususnya bahan langsung, dan dapat dijadikan bahan 

perbandingan serta bahan kepustakaan yang dapat bermanfaat untuk penelitian 

dengan objek atau masalah yang sama. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Untuk dapat bertahan dalam dunia bisnis pada era globalisasi ini, perusahaan 

harus menciptakan produk dan jasa yang sesuai dengan keinginan konsumen dan 

tentunya dapat memuaskan konsumen. Masyarakat pada dewasa ini semakin cerdas 

dan jeli dalam memilih suatu produk. Konsumen menjadi lebih selektif dalam memilih 

produk yang tentunya harus memiliki kualitas yang tinggi dan sesuai dengan 

ekspektasi dan keinginan konsumen. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memperbaharui kualitas produk dan jasa yang diciptakan secara terus menerus, agar 

dapat menyesuaikan dengan kondisi yang ada dan dapat memenuhi keinginan standar 

yang diharapkan oleh konsumen.  

Selain kualitas yang ditingkatkan, produktivitas pun juga perlu untuk 

ditingkatkan. Dalam industri manufaktur, terdapat dua aspek penting yang perlu 

diperhatikan untuk kunci kesuksesan suatu perusahaan, yaitu kualitas dan biaya. 

Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan adanya efisiensi biaya produksi 

namun tanpa mengurangi kualitas produk. Perusahaan yang berhasil melakukan 

peningkatan kualitas sekaligus mengefisiensikan biaya yang ditimbulkan akan mampu 

bertahan dalam bisnis dan bersaing untuk memperoleh keuntungan sebanyak mungkin.  

Salah satu alat manajemen yang dapat diterapkan oleh perusahaan berdasarkan 

kondisi di atas adalah Total Quality Management. Pengertian Total Quality 

Management menurut Fandy Tjiptono & Anastasia Diana (2003:4) adalah:  

“Total Quality Management merupakan suatu pendekatan dalam 

menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing 

organisasi melalui perbaikan terus menerus dengan produk, jasa, manusia, 

proses dan lingkungan” 
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Listianingsih dan Mardiyah (2005:568) yang mengutip pernyataan Sim dan 

Killough (1998) menjelaskan Total Quality Management merupakan suatu filosofi 

yang menekankan peningkatan proses pemanufakturan secara berkelanjutan dengan 

mengeliminasi pemborosan, meningkatkan kualitas, mengembangkan keterampilan, 

dan mengurangi biaya produksi. Selain itu apabila perusahaan menggunakan Total 

Quality Management, maka akan mengurangi biaya operasi dan meningkatkan 

penghasilan sehingga laba semakin meningkat (Narsa 2003:23).  

Dengan adanya perbaikan kualitas secara terus menerus akan menimbulkan 

dampak positif pada produktivitas perusahaan. Proses produksi akan semakin 

berkualitas dan bebas dari kerusakan, itu berarti dapat menghindari terjadinya 

pemborosan dan dapat mengoptimalkan pemakaian sumber daya, sehingga biaya 

produksi, khususnya biaya bahan langsung sebagai salah satu komponen biaya 

produksi yang ditimbulkan dapat berkurang dan membuat harga pokok menjadi lebih 

kompetitif. 

Oleh karena itu, dengan menerapkan Total Quality Management akan 

berdampak pada perbaikan serta peningkatan kualitas, dan juga pada biaya operasional 

perusahaan yang dalam pelaksanaannya akan menimbulkan biaya dan atau 

mengurangi bahkan menghapus jenis biaya yang lain. Tentu konsep Total Quality 

Management ini dapat berjalan dengan baik apabila ada dukungan penuh dari atasan 

dan seluruh jajaran bawahannya. Seluruh orang yang terlibat dalam organisasi 

perusahaan perlu berkomitmen penuh dalam pelaksanaan Total Quality Management 

agar maksud dan tujuan dari pelaksanaan Total Quality Management dapat terlaksana. 

Total Quality Management dapat dilakukan dengan menghilangkan penyebab 

masalah dalam proses produksi yang berdampak pada kualitas produk, agar presentase 

kerusakan pada produk menjadi kecil atau tidak ada dan kualitas produk makin baik 

dengan menerapkan metode statistical process control. Metode ini dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah dan penyebabnya yang terjadi pada proses 

produksi dan dapat pula meningkatkan mutu produk, serta mengurangi bagian yang 

rusak (spoilage) atau pengerjaan ulang (rework). Selain identifikasi masalah terkait 

proses produksi, metode ini dapat menentukan jumlah variasi yang disebabkan oleh 

penyebab umum atau normal, yang selanjutnya adalah mengidentifikasi proses yang 

menyebabkan variasi di luar kisaran normal ini dengan merancang sebuah grafik 
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kontrol yang disebut dengan control chart. Proses tersebut lah yang harus ditiadakan 

atau dikurangi agar penyebab variasi di luar penyebab umum atau normal dapat 

dihilangkan, sehingga mutu produk menjadi lebih baik. Dengan meniadakan atau 

mengurangi proses produksi agar tingkat kerusakan kecil atau tidak ada serta 

mengurangi pengerjaan ulang, maka hal ini dapat mengefisiensikan biaya produksi 

yang terjadi, terutama biaya bahan langsung, di mana penggunaan bahan langsung 

menjadi lebih optimal dan tidak menimbulkan pemborosan bahan langsung. Hal ini 

akan berdampak pada biaya bahan langsung yang menjadi lebih efisien, sekaligus 

adanya peningkatan kualitas produk yang dihasilkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




